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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, 

atas segala limpahan rahmat, taufik, dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul 

<Pendidikan Sepanjang Hayat di Era Digital: Membangun Kompetensi dan 
Literasi di Tengah Transformasi Teknologi=  ini dapat disusun dan diselesaikan 

dengan baik. 

Buku ini hadir sebagai respons terhadap dinamika zaman yang ditandai 

oleh kemajuan teknologi digital yang masif dan disruptif. Dunia saat ini tidak 

lagi mengenal batas-batas ruang dan waktu dalam pembelajaran. Pendidikan 

tidak terbatas pada usia sekolah atau jenjang formal, tetapi telah berevolusi 

menjadi proses yang berlangsung sepanjang hayat. Dalam konteks inilah, 

konsep lifelong learning menjadi sangat relevan, bahkan esensial, untuk 

menjawab tuntutan perubahan yang cepat di berbagai bidang kehidupan. 

Transformasi teknologi telah mengubah cara manusia belajar, bekerja, 

dan berinteraksi. Literasi digital, kemampuan belajar mandiri, berpikir kritis, 

kolaborasi, dan adaptabilitas kini menjadi kompetensi inti yang harus dimiliki 

oleh setiap individu agar dapat bertahan dan berkembang di era disrupsi. 

Buku ini membahas secara mendalam bagaimana pendidikan sepanjang hayat 

dapat menjadi fondasi utama dalam membangun masyarakat pemelajar, 

serta bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

memperluas akses, meningkatkan mutu, dan memperkuat keberlanjutan 

pembelajaran. 

Penulisan buku ini juga didorong oleh kesadaran bahwa kebijakan dan 

praktik pendidikan perlu dikaji secara lebih reflektif dan transformatif. Buku 

ini tidak hanya menyajikan konsep dan teori, tetapi juga mengupas tantangan 

dan peluang yang muncul, serta menawarkan pendekatan strategis dalam 

membangun ekosistem pembelajaran sepanjang hayat yang inklusif, adaptif, 

dan berbasis kompetensi. 

Buku ini juga ditujukan kepada para pendidik, pembuat kebijakan, 

mahasiswa, peneliti, dan semua pihak yang memiliki perhatian terhadap 

pengembangan sumber daya manusia di era digital. Harapannya, buku ini 

dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan inspiratif dalam merancang 

dan mengimplementasikan pendidikan sepanjang hayat yang bermakna, 

relevan, dan berdaya transformasi. 
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Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, dan 

motivasi selama proses penulisan buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

pendidikan dan pembelajaran masyarakat, serta praktik pendidikan di 

Indonesia dan di berbagai belahan dunia yang lebih luas.  

 

 

Bandung,  Agustus 2025 

Penulis, 

 

 

Joni Rahmat Pramudia 
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BAB 1 

EVOLUSI ERA DIGITAL DAN TANTANGAN 

PENDIDIKAN SEPANJANG HAYAT 

 
A. PENDAHULUAN 

Kemajuan masyarakat yang pesat dalam beberapa tahun terakhir telah 

memaksa adanya perubahan tuntutan di berbagai sektor kehidupan. 

Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi ke dalam lingkungan sosial kita, 

termasuk Pendidikan, telah mendorong berkembangnya kompetensi digital 

dalam beragam jenis dan bentuk. Era digital itu sendiri tidak muncul secara 

tiba-tiba, melainkan merupakan hasil dari proses evolusi panjang yang 

melibatkan inovasi teknologi, perubahan sosial, dan dinamika ekonomi global.  

Kemajuan teknologi digital telah memicu perubahan besar dalam berbagai 

aspek kehidupan manusia. Kehadiran era digital ditandai oleh 

berkembangnya internet, kecerdasan buatan, big data, serta sistem 

otomatisasi yang secara mendasar mengubah pola kerja, komunikasi, 

pembelajaran, dan interaksi manusia. Perubahan ini bukan hanya 

mempercepat penyebaran informasi, tetapi juga menciptakan format baru 

dalam dunia kerja, ekonomi, dan budaya global. 

Dari penemuan komputer pertama hingga lahirnya kecerdasan buatan 

atau Artificial Intelegence (AI) dan Internet of Things (IoT), masyarakat dunia 

telah mengalami transformasi radikal dalam cara berkomunikasi, bekerja, 

belajar, dan menjalani kehidupan sehari-hari. Memahami evolusi era digital 

sangat penting agar masyarakat, khususnya dunia pendidikan dan industri, 

dapat beradaptasi dan mengambil peran strategis dalam pembangunan yang 

berkelanjutan. Dalam ranah pendidikan, era digital menuntut adanya 

pergeseran paradigma menuju pendidikan sepanjang hayat (lifelong learning). 

Proses belajar tidak lagi terbatas pada ruang kelas formal, melainkan terus 

berlanjut melalui keterbukaan akses terhadap berbagai sumber belajar digital. 

Tantangan yang dihadapi meliputi kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi, 

rendahnya literasi digital, kebutuhan penguatan keterampilan adaptif, serta 

tuntutan inovasi sistem pendidikan agar tetap sesuai dengan perkembangan 

zaman. Oleh karena itu, transformasi digital menegaskan bahwa keberhasilan 

individu maupun masyarakat di masa depan bergantung pada kemampuan 

mereka dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap 

belajar yang berkesinambungan sepanjang hayat. 

 



 

 

BAB 2 

LANDASAN FILOSOFIS  

PENDIDIKAN SEPANJANG HAYAT 

 
A. PENDAHULUAN  

Para filsuf pendidikan memanfaatkan analisis konseptual sebagai alat 

utama untuk mengeksplorasi berbagai aspek penting dalam pendidikan. 

Pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa dengan memperjelas konsep-

konsep kunci seperti Pendidikan (education), pengajaran (teaching), 

pembelajaran (learning), pelatihan (training), atau dalam konteks ini, 

pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning), kita dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih menyeluruh. Hal ini bertujuan untuk membantu 

merumuskan kebijakan, peraturan, ketentuan, dan praktik pendidikan yang 

lebih efektif dan tepat guna. 

Penting untuk digambarkan apa yang dimaksud dengan analisis 

konseptual. Dalam pandangan Sober (2020), yang dimaksud dengan analisis 

konseptual adalah pertanyaan filosofis, yang menyentuh apa yang kita sebut 

sebagai hubungan antara konsep (ide) dan segala sesuatu (things) dan antara 

konsep (concept) dan kata (word). Namun, berjalan melalui posisi yang 

berbeda pada pertanyaan tersebut, adalah pemahaman umum filsafat 

sebagai penyelidikan non-empiris, berkaitan dengan sejumlah pertanyaan 

yang tidak dapat dijawab dengan metode ilmiah dalam bentuk pengamatan 

dan eksperimen di dunia empiris. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

tersebut, para filsuf secara tradisional tidak memandang dunia nyata dengan 

cara yang terperinci atau sistematis (Leicester dkk., 2007). 

Sebagian besar filsafat pendidikan secara implisit berkaitan dengan 

pendidikan anak-anak, juga dengan wajib belajar (compulsory shooling). Ini 

yang kemudian disebut dengan model front-end dari pendidikan. Lawson 

(2013) adalah salah seorang yang pertama menggunakan filsafat pendidikan 

secara eksplisit dalam kaitannya dengan pendidikan orang dewasa. Jadi 

hingga gerakan yang relatif baru, yakni pembelajaran sepanjang hayat, 

analisis konseptual belum secara eksplisit berorientasi pada konsep 

pendidikan dalam perspektif sepanjang hayat. 

Oleh karena itu tidak mengherankan jika banyak kajian yang berupaya 

melakukan reorientasi terhadap sejumlah wawasan konseptual. Harus kita 

akui bersama bahwa pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) dan 

pendidikan sepanjang hayat (lifelong education) sering digunakan dalam 



 

 

BAB 3 

PENDIDIKAN DAN  

PEMBELAJARAN SEPANJANG HAYAT 

 
A. PENDAHULUAN 

Mengawali pembahasan pada Bab ini akan diuraikan sejumlah jawaban 

yang didasarkan pada beberapa perspektif atas pertanyaan krusial yang 

sering disampaikan mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah Pendidikan 

Sepanjang Hayat. <Izin bertanya pak, apa bedanya pendidikan sepanjang 
hayat dan pembelajaran sepanjang hayat?= Ini adalah pertanyaan mendasar 
yang tentu saja harus dijawab dengan argumentasi prima dan komprehensif. 

Lumrah bila pertanyaan tersebut paling banyak diajukan mahasiswa. Sebab 

seringkali terminologi keduanya digunakan bergantian dan kadang tumpang 

tindih seakan tak ada bedanya atau bahkan dianggap bermakna sama. 

Pendidikan sepanjang hayat dan pembelajaran sepanjang hayat seringkali 

disajikan sebagai konsep yang sejalan dalam kebijakan kontemporer, 

meskipun sebenarnya keduanya merupakan ide yang sangat berbeda (S. 

Billett, 2018). Jika pembelajaran sepanjang hayat tidak dipahami sebagai 

pengalaman individu, konsep ini cenderung disalahartikan dan memiliki 

keterbatasan dalam perannya untuk menjelaskan dan memandu pendidikan 

sepanjang hayat. Situasi ini terutama terjadi ketika pembelajaran sepanjang 

hayat disamakan dengan penyediaan pengalaman pendidikan (yaitu, 

pendidikan sepanjang hayat), yang seringkali menjadi kesalahpahaman umum. 

Pergeseran istilah <lifelong education= ke arah <Lifelong learning= setelah 

28 tahun Edgar Faure mengenalkan <Learning to be=. Jacques Delors (Unesco) 

mendesak  untuk memikirkan kembali istilah <Education=. Dalam 
ungkapannya <&acknowledged the need to <rethink and update the concept 
of lifelong education so as to reconcile three forces: competition, which 

provides incentives; co-operation which gives strength; and solidarity, which 

unites= (UNESCO., 2017).  

 

 

 

 

 

 

 

<Delors mengakui perlunya memikirkan kembali dan memperbarui 
konsep pendidikan sepanjang hayat sehingga dapat mendamaikan tiga 

kekuatan: 1) kompetisi yang memberikan insentif; 2) kerjasama yang 

memberikan kekuatan; dan 3) solidaritas yang menyatukan=. 
 



 

 

BAB 4 

TEKNOLOGI, MASYARAKAT INFORMASI  

DAN MASYARAKAT BERPENGETAHUAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Pada tahun 1995 Komisi Eropa memublikasikan semacam =buku putih=, 
yang berjudul =Teaching and Learning: Towards the Learning Society=, yang 

bertujuan untuk membantu Eropa bergerak menuju masyarakat berbasis 

pengetahuan (knowledge based society) sebagai tahapan penting di dalam 

mewujudkan kemajuan sosial dan ekonomi (Merricks, 2014). Dalam buku 

tersebut juga diungkapkan tiga faktor yang bisa mengakibatkan 

ketidakstabilan masyarakat, yaitu: adanya dampak masyarakat informasi, 

dampak industrialisasi, dan dampak perkembangan IPTEK dunia.  

Menghadapi situasi sebagaimana digambarkan di atas, diperlukan suatu 

proses yang mampu mengembangkan potensi manusia secara keseluruhan. 

Dan proses tersebut adalah belajar. Belajar merupakan kunci untuk 

memperoleh kemakmuran—baik kemakmuran individu, masyarakat atau 

suatu bangsa secara keseluruhan, investasi dalam bentuk =human capital= 
akan menjadi keberhasilan dalam ekonomi global yang berbasis pengetahuan 

pada abad 21 ini. Belajar dalam suatu masyarakat merupakan hal yang sangat 

penting, untuk membantu meningkatkan keterampilan, mendorong 

regenerasi ekonomi dan kesejahteraan individu, membangun warga negara 

yang aktif, dan menginspirasikan dalam keswadayaan. Oleh karena itu, dalam 

konteks ini pemerintah harus menempatkan belajar sebagai =the heart of its 
ambition= (Jarvis, 2017).  

 

B. TEKNOLOGI DAN MASYARAKAT INFORMASI 

Dua konsep yang secara langsung terkait dengan pembelajaran sepanjang 

hayat adalah konsep masyarakat informasi dan masyarakat berpengetahuan. 

Kedua konsep ini keberadaannya sangat penting sebagai instrumen untuk 

memahami pembelajaran sepanjang hayat dan masyarakat belajar (Jarvis, 

2007). Masyarakat informasi merujuk pada suatu masyarakat yang 

memanfaatkan kemajuan teknologi untuk menyampaikan pengetahuan; 

sedangkan masyarakat berpengetahuan memanfaatkan pengetahuan sebagai 

sumber utama dalam meningkatkan produksi komoditas dan pelayanan.  

Pengetahuan dalam bentuk komoditas informasi, sangat dibutuhkan untuk 



 

 

BAB 5 

KONSEP DAN TEORI  

BELAJAR SEPANJANG HAYAT 

 
A. PENDAHULUAN  

Secara konseptual memahami pendidikan dan pembelajaran sepanjang 

hayat tampaknya akan lebih jelas dan bermakna apabila berangkat dari 

pemahaman tentang pengertian belajar. Hal ini perlu ditegaskan, mengingat 

pemahaman pendidikan sering dipahamkan dengan sekolah yang 

kecenderungannya memiliki batas-batas tertentu dan tidak seirama dengan 

pemahaman konsep pendidikan dan pembelajaran sepanjang hayat. 

Duke & Hinzen (2011; 2014) mengemukakan bahwa istilah pendidikan 

seringkali dipergunakan dalam kaitannya dengan pernyataan tentang sekolah 

dan mengajar di sekolah. Dalam pengertiannya yang luas pendidikan dapat 

meliputi seluruh pengalaman yang mendidik yang dialami oleh orang-orang 

dalam seluruh bagian kehidupan normal mereka. Tentu saja, kemungkinan 

menerima pendidikan melalui pengalaman kehidupan atau sebaliknya, 

menggunakan banyak waktu di sekolah tetapi miskin pendidikan dalam 

bidang kehidupan, diakui secara luas dalam ekspresi kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan dan persekolahan berkaitan dengan pemahaman umum tentang 

belajar, tetapi keduanya bukan hal yang sama. Dengan demikian, dapat 

ditegaskan bahwa pendidikan adalah proses yang lebih umum, dan tidak 

hanya terbatas pada hasil kontak dengan dan atau di sekolah.  

Persekolahan hanyalah  salah satu lembaga khusus dari pendidikan. Hal 

ini penting dalam kaitannya dengan pemahaman prinsip-prinsip pendidikan 

sepanjang hayat. Oleh karena itu, perlu dipahami bahwa belajar yang 

berlangsung di sekolah hanya salah satu contoh belajar normal, wajar dan 

kontinyu yang berlangsung dalam proses pendidikan formal. Jadi sekolah 

hanya salah satu dari proses pendidikan yang beroperasi dalam kehidupan, 

dan sekolah hanya salah satu fasilitas pendidikan yang tersedia dalam 

masyarakat. 

 

B. KONSEP PEMBELAJARAN SEPANJANG HAYAT 

Blakely & Sipple (2008) yang diperkuat pendapat Hager (2021) dan  

Blossfeld & Maurice (2019) mengemukakan bahwa proses pendidikan dalam 

pengertian yang amat luas dapat didefinisikan sebagai perubahan manusia 

dalam memahami dunia luar, dirinya sendiri, dan hubungan dirinya dengan 



 

 

BAB 6 

KEBIJAKAN PENDIDIKAN  

SEPANJANG HAYAT: DIGITALISASI, LITERASI 

DAN PRAKTIK BAIK DI SEJUMLAH NEGARA 

 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan sepanjang hayat merupakan pendekatan strategis dalam 

pembangunan sumber daya manusia yang menekankan pentingnya 

pembelajaran yang terus-menerus sepanjang kehidupan individu. Konsep ini 

menjadi semakin relevan dalam era digital yang ditandai dengan perubahan 

teknologi yang cepat, transformasi ekonomi, dan dinamika sosial-budaya 

yang kompleks. Menurut UNESCO (2021), pendidikan sepanjang hayat bukan 

hanya respons terhadap kebutuhan pasar kerja, tetapi juga merupakan hak 

asasi manusia yang fundamental dan sarana untuk membangun masyarakat 

yang inklusif, adil, dan berkelanjutan. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membuka 

peluang baru dalam memperluas akses dan meningkatkan kualitas 

pendidikan sepanjang hayat. Namun demikian, digitalisasi juga menghadirkan 

tantangan baru yang memerlukan kebijakan yang adaptif, holistik, dan 

responsif terhadap kebutuhan berbagai kelompok masyarakat. Oleh karena 

itu, perumusan kebijakan pendidikan sepanjang hayat di era digital harus 

mempertimbangkan dinamika teknologi, sosial, ekonomi, dan budaya secara 

terpadu. 

 

B. EVOLUSI KONSEP PENDIDIKAN SEPANJANG HAYAT 

Pendidikan sepanjang hayat merupakan konsep dinamis yang telah 

mengalami evolusi substansial seiring perubahan sosial, ekonomi, dan 

teknologi global. Istilah ini pertama kali populer pada dekade 1970-an melalui 

laporan Learning to Be dari UNESCO yang dipimpin oleh Edgar Faure. Dalam 

laporan tersebut, pendidikan tidak dipandang sebagai aktivitas yang terbatas 

pada usia sekolah, melainkan sebagai proses yang berlangsung sepanjang 

hidup dan menjadi landasan bagi perkembangan manusia seutuhnya (Faure, 

1972).  

 

 



 

 

BAB 7 

PROSES KONTINUM  

PEMBELAJARAN SEPANJANG HAYAT 

 
A. PENDAHULUAN 

Konsep pendidikan sepanjang hayat menjadi semakin signifikan dalam 

menghadapi tantangan abad ke-21 yang ditandai oleh perkembangan 

teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial yang cepat. Pendidikan tidak lagi 

dibatasi oleh usia, jenjang, atau ruang kelas, melainkan berlangsung terus-

menerus sepanjang hidup individu. Hal ini menuntut suatu pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana proses belajar berlangsung dalam kerangka 

pendidikan sepanjang hayat, terutama dalam konteks digital yang kini 

mendominasi berbagai sektor kehidupan. 

Proses belajar dalam pendidikan sepanjang hayat dapat diartikan sebagai 

upaya seseorang, kelompok, atau suatu masyarakat dalam mencari, 

memperoleh, atau meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

apresiasi yang dilakukan secara berkelanjutan di dalam kehidupan nyata guna 

meningkatkan kemampuan dan kepuasan diri sesuai dengan laju perubahan 

kehidupan yang semakin cepat (Peters & Romero, 2019).  

Pembelajaran sepanjang hayat termasuk self learning, dalam 

implementasinya mengalami suatu proses kegiatan belajar tertentu. Secara 

umum dapat dinyatakan bahwa proses pembelajaran sepanjang hayat adalah 

usaha seseorang atau kelompok orang untuk mencari, memperoleh, dan 

meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan aspirasi yang dilakukan 

di dalam dan terhadap dunia kehidupannya secara berkelanjutan dalam 

sepanjang hayatnya. Bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan 

kepuasan diri sendiri sesuai dengan kebutuhan penyesuaian dirinya dengan 

perubahan yang terjadi dalam setiap fase kehidupan yang dijalaninya. 

Proses pembelajaran sepanjang hayat yang sering pula dikenal dengan 

proses pendidikan sepanjang hayat, nampaknya menjadi kecenderungan 

(trends) pilihan di berbagai negara,  seperti Jepang, Thailand, India, beberapa 

negara di Afrika, dan Negara-negara yang tergabung dalam Uni Eropa. Di 

Jepang misalnya telah diterbitkan regulasi sebagai wujud komitmen bersama 

dalam bentuk Undang-undang Lifelong Learning. Bahkan negara-negara yang 

tergabung dalam Uni Eropa memiliki komisi khusus yang menangani proses 

pembelajaran sepanjang hayat, termasuk pengembangan indikator dan 

sistem penjaminan mutunya. 



 

 

BAB 8 

PENJAMINAN MUTU PEMBELAJARAN 

SEPANJANG HAYAT DI ERA DIGITAL 

 
A. PENDAHULUAN 

Di era digital yang ditandai dengan perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi yang pesat, kebutuhan akan pembelajaran sepanjang hayat 

menjadi semakin mendesak. Kemajuan teknologi telah menghadirkan cara-

cara baru dalam belajar: mulai dari pembelajaran daring, kursus terbuka 

massal atau Massive Online Open Courses (MOOC), hingga pembelajaran 

berbasis kecerdasan buatan (AI). Konsep pembelajaran tidak lagi dibatasi oleh 

ruang dan waktu, tetapi menjadi sebuah proses yang terus berlangsung 

sepanjang hidup individu. 

Namun, dengan luasnya akses ini, muncul persoalan penting: bagaimana 

memastikan kualitas atau mutu dari berbagai bentuk pembelajaran tersebut? 

Tidak semua materi daring, pelatihan daring (online), atau pengalaman 

belajar informal memiliki standar kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Oleh karena itu, sistem penjaminan mutu menjadi fondasi utama untuk 

memastikan bahwa setiap proses dan hasil belajar, dalam konteks formal 

maupun nonformal, memenuhi standar tertentu yang diakui secara luas. 

Berkaitan dengan hal tersebut, paling tidak terdapat tiga pertanyaan 

penting yang dimunculkan dalam pembahasan bagian ini, yaitu: 1) Bagaimana 

pengaruh transformasi digital terhadap model pembelajaran sepanjang 

hayat?; 2) Apa saja strategi yang dapat diterapkan untuk menjamin mutu 

pembelajaran sepanjang hayat di era digital?; dan 3) Apa tantangan nyata 

yang dihadapi dalam proses penjaminan mutu tersebut? 

 

B. PENJAMINAN MUTU DALAM PENDIDIKAN 

Penjaminan mutu atau quality assurance dalam pendidikan merupakan 

sistem dan proses yang dirancang untuk memastikan bahwa layanan 

pendidikan memenuhi standar tertentu dan terus mengalami peningkatan. 

Dalam konteks global yang semakin kompetitif dan dinamis, penjaminan 

mutu menjadi aspek fundamental dalam menjaga kualitas lembaga 

pendidikan, baik dari segi input, proses, maupun output. Pendidikan yang 

bermutu tidak hanya menghasilkan lulusan dengan kompetensi yang sesuai, 

tetapi juga mampu menjawab tantangan sosial, ekonomi, dan teknologi masa 

kini. 



 

 

BAB 9 

PENGEMBANGAN SOFT SKILLS MELALUI 

PEMBELAJARAN SEPANJANG HAYAT 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam konteks pasar kerja yang kompetitif saat ini, keterampilan dan 

kualifikasi teknis saja tidak cukup sebagai prasyarat untuk unggul dan berdaya 

saing. Semakin banyak perusahaan mencari kandidat dengan soft skills yang 

unggul, di antaranya memiliki keterampilan interpersonal dan kualitas pribadi 

yang memungkinkan mampu menjalin interaksi dan komunikasi yang efektif. 

Mengembangkan soft skills yang solid dapat memberi individu keunggulan 

dalam karier dan membuka pintu menuju peluang baru. Pengembangan soft 

skills mengacu pada kualitas dan kemampuan pribadi yang memungkinkan 

interaksi positif dan kinerja akademik, profesional, dan individu yang efektif. 

Tidak seperti bakat teknis (hard skills) yang berfokus pada tugas-tugas 

tertentu, pengembangan soft skills adalah kompetensi perilaku yang 

meningkatkan cara individu berinteraksi dengan orang lain, menerapkan 

pengetahuan, dan berkembang dalam lingkungan yang beragam. 

Untuk memudahkan hal ini, beragam upaya telah dilakukan, salah 

satunya adalah adanya era pengakuan baru dengan penggunaan kredensial 

digital yang inovatif, yang cukup populer di seluruh dunia. Di dunia yang 

saling terhubung saat ini, soft skills semakin diakui sebagai kunci kesuksesan 

dan kepuasan dalam berbagai aspek kehidupan. Meskipun keahlian di bidang 

tertentu masih penting, soft skills yang menyeluruh memberdayakan kita 

untuk memanfaatkan dan menerapkan keahlian tersebut sepenuhnya. 

Hal ini relevan dengan apa yang digambarkan Neff et al., (2001) dalam 

bukunya yang berjudul <Lesson From The Top=, menegaskan pentingnya soft 

skills sebagai penentu kesuksesan seseorang dalam karir. Dalam 

penelitiannya Neff dan Citrin melakukan dua tahapan penting dan strategis 

sebelum menyajikan temuannya. Tahap pertama, peneliti meminta kepada 

sekitar 500 orang (CEO dari berbagai perusahaan, LSM, Dekan, Rektor 

Perguruan Tinggi) agar menominasikan 50 nama yang menurut mereka paling 

sukses di Amerika Serikat. Tahap kedua, peneliti mewawancara 50 orang 

terpilih. Antara lain ditanyakan rahasia sukses para pengusaha tersebut. 

Jawabannya dirangkum dalam 10 kiat yang menurut 50 orang tersebut paling 

menentukan kesuksesan mereka.  

 



 

 

BAB 10 
KOMPETENSI PEMELAJAR SEPANJANG HAYAT: 

PILAR KESIAPAN INDIVIDU DALAM DUNIA YANG 

TERUS BERUBAH 

 
A. PENDAHULUAN 

Di era digital yang terus berkembang pesat, kemampuan untuk terus 

pembelajaran sepanjang hayat menjadi kunci utama dalam menghadapi 

perubahan yang dinamis. Transformasi teknologi telah merombak berbagai 

aspek kehidupan, termasuk cara kita bekerja, berinteraksi, dan memperoleh 

informasi. Oleh karena itu, individu dituntut untuk memiliki kompetensi 

pemelajar sepanjang hayat agar dapat beradaptasi dan tetap relevan dalam 

masyarakat modern. 

Menghadapi dinamika perkembangan jaman yang serba cepat dan 

kompleks diperlukan kesiapan setiap individu, kelompok dan masyarakat 

untuk menjalaninya secara baik sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 

Apalagi dalam konteks era revolusi industri 4.0, untuk menjadi seorang 

pemelajar sepanjang hayat diperlukan sejumlah kemampuan dan keahlian 

tertentu sehingga individu  dan masyarakat memiliki kesiapan untuk belajar 

apapun, dimanapun dan kapanpun menginginkannya.  Seperangkat 

kemampuan dan keahlian tersebut selanjutnya terakumulasi dalam rumusan 

kompetensi.  

 

B. PENGERTIAN KOMPETENSI 

Dalam artikelnya, Wong (2020), menegaskan bahwa kompetensi telah 

digunakan sebagai prediktor yang valid untuk kinerja unggul di tempat kerja 

dalam organisasi bisnis selama 40 tahun terakhir. Bukti empiris yang 

melimpah telah menunjukkan bahwa kompetensi memainkan peran penting 

dalam praktik manajemen sumber daya manusia (SDM) untuk berbagai jenis 

organisasi. Namun, peran penting kompetensi belum sepenuhnya terintegrasi 

ke dalam dunia bisnis, sehingga menciptakan kesenjangan antara teori dan 

praktik. Tampaknya juga muncul sejumlah mispersepsi sehubungan dengan 

penggunaan istilah 'kompetensi' dalam literatur.  

Definisi kompetensi akhir-akhir ini menjadi perhatian banyak kalangan 

peneliti dan dibahas makna semantiknya untuk merumuskan sebuah 

kompetensi. Konsep kompetensi tumpang tindih dengan istilah keterampilan 

(Pereira et al., 2022). Dalam praktiknya, kedua konsep ini umumnya 



 

 

BAB 11 

REVOLUSI INDUSTRI 4.0, PENINGKATAN 

KETERAMPILAN DAN EKOSISTEM 

PEMBELAJARAN SEPANJANG HAYAT 

 
A. PENDAHULUAN 

Dipercaya secara luas bahwa pembelajaran sepanjang hayat telah muncul 

dalam Revolusi Industri 4.0, di mana laju perubahan ekonomi dan masyarakat 

yang lebih luas membuat orang perlu pembelajaran sepanjang hayat mereka. 

Ini adalah soal narasi yang berbicara tentang aspirasi inklusi sosial dan 

kesejahteraan bersama pada saat perubahan teknologi yang cepat di mana 

ketidaksetaraan yang mengerikan saat ini dipandang sebagai penyimpangan 

sementara yang terlihat pada revolusi industri sebelumnya (Haldane, 2018). 

Di sini, Revolusi Industri 4.0 hadir bersamaan dengan pembelajaran 

sepanjang hayat untuk menawarkan model pemberdayaan individu, 

partisipasi demokratis, dan jalan untuk mengatasi ketidaksetaraan sosial yang 

merajalela. Bersama-sama, mereka menyarankan tujuan inklusif untuk 

kemajuan sosial dengan rekomendasi konkret untuk tindakan kebijakan yang 

dikembangkan oleh badan-badan internasional yang kuat seperti Forum 

Ekonomi Dunia (WEF), Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) dan 

Organisasi Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (OECD). Rekomendasi ini 

seringkali memberikan legitimasi politik untuk inovasi kebijakan nasional, 

seperti memandu rancangan sistem pembelajaran sepanjang hayat. 

Kita dapat menganggap Revolusi Industri 4.0 dan pembelajaran sepanjang 

hayat sebagai lensa konseptual yang membentuk representasi mental, 

interpretasi, dan penyederhanaan realitas (Bruner, 1996). Mereka mewakili 

cara membuat makna dan memahami dunia sosial. Pada saat yang sama, 

mereka adalah konsep yang dinamis, bergeser, dan diperebutkan, dan pada 

satu waktu, versi tertentu menjadi terkenal. Ide-ide yang berlaku tentang 

pembelajaran sepanjang hayat dan Revolusi Industri 4.0 mencerminkan lebih 

dari bukti dan argumen rasional saat ini: mereka juga mencerminkan 

kepentingan yang kuat, dan dimediasi oleh perusahaan, negara, dan lembaga 

internasional, termasuk media massa, kombinasi dari yang dapat mendorong 

arah kebijakan dalam pendidikan atau reformasi terkait, dan/atau 

memasukkan kebijaksanaan yang diterima atau pemikiran 'akal sehat'. 
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